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Metro, 13 November 2024 – Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Kota Metro menggelar Rapat Koordinasi Pemantapan 

Penyelenggaraan Pemilihan Serentak 2024 di Aula Pemerintah Kota Metro pada Rabu, 13 November 2024. Rapat ini bertujuan memperkuat 

sinergi antarinstansi dan memastikan kesiapan seluruh pihak dalam menyukseskan Pilkada serentak mendatang. 

 

Acara ini dipimpin oleh Sekretaris Daerah Kota Metro yang mewakili PJS Wali Kota Metro. Hadir pula sejumlah pejabat, termasuk Asisten 
Pemerintahan dan Kesra, Inspektur Kota Metro, Kepala Badan Kesbangpol selaku moderator, serta pimpinan dari berbagai dinas dan lembaga 
terkait, di antaranya Kepala BPKAD, Kasat Pol PP, Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dan Kepala 
Dinas Perhubungan. Pejabat Polsek dan Koramil dari tiap kecamatan, para camat dan lurah, serta Ketua Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) dan 
Ketua Panitia Pengawas Kecamatan (Panwascam) se-Kota Metro turut serta dalam rapat tersebut. 

Berdasarkan Keputusan Wali Kota Metro Nomor 662/KPTS/B-06/2023, rapat ini juga menghadirkan sejumlah narasumber dari Bawaslu, KPU, 
Kodim 0411/KM, Kejaksaan Negeri Metro, dan Polres Metro Polda Lampung. Para narasumber memberikan paparan terkait persiapan dan 
langkah-langkah yang akan dilakukan masing-masing instansi untuk menyukseskan pemilihan. 



Paparan Bawaslu Kota Metro Drs. Badawi Idham, Ketua Bawaslu Kota Metro, menjelaskan kesiapan pihaknya dalam mengawasi tahapan 
Pilkada 2024. Berlandaskan Peraturan Bawaslu Nomor 1 Tahun 2024, Bawaslu telah membentuk 275 pengawas yang akan bertugas di 235 TPS 
di seluruh Kota Metro, termasuk satu TPS khusus di Lapas Kelas II A. Ia juga memaparkan penggunaan aplikasi SIWASLIH untuk meningkatkan 
akurasi pengawasan dan menyampaikan bahwa pihaknya akan fokus pada tahapan pemungutan dan penghitungan suara. 

Paparan KPU Kota Metro Ketua KPU Kota Metro, Nurris Septa Pratama, memaparkan kesiapan KPU dalam mendukung Pilkada 2024. Selain 
memfasilitasi pengecekan data pemilih melalui situs cekdptonline.kpu.go.id, KPU Kota Metro telah membentuk 25 anggota PPK, 66 anggota PPS, 
dan 1.645 anggota KPPS yang siap bertugas di seluruh TPS. Penggunaan aplikasi Sirekap Mobile untuk dokumentasi hasil TPS dan Sirekap Web 
untuk rekapitulasi tingkat PPK hingga provinsi juga akan diterapkan guna mempercepat penghitungan suara. KPU mengimbau warga Kota Metro 
untuk memastikan mereka terdaftar sebagai pemilih sebelum pemungutan suara pada 27 November 2024. 

Paparan Kodim 0411/KM Kodim 0411/KM yang diwakili oleh perwakilannya menyampaikan kesiapan pengamanan Pilkada 2024, dengan fokus 
pada potensi ancaman baik alam maupun non-alam, seperti gempa bumi, banjir, kerusuhan massa, dan politik uang. Dalam menghadapi 
ancaman tersebut, Kodim berencana melakukan tindakan preventif serta edukasi kepada masyarakat. Kodim 0411/KM berkomitmen menciptakan 
situasi aman dan kondusif selama proses pemilihan. 

 

 

Paparan Polres Kota Metro KabagOps Polres Metro menjelaskan kesiapan pengamanan melalui Operasi Mantap Brata Krakatau 2023-2024, 
yang akan memantau setiap tahapan pemilihan mulai dari pendaftaran calon hingga pengesahan pasangan terpilih. Pihak Polres juga telah 
melakukan deteksi dini untuk mengantisipasi potensi gangguan keamanan di TPS dan lokasi khusus lainnya. 

 

 



Paparan Kejaksaan Negeri Kota Metro Kejaksaan Negeri Metro memaparkan peran aktif mereka dalam Pilkada 2024, meliputi identifikasi tindak 
pidana pemilu dan pendampingan hukum. Kejaksaan juga berperan dalam Sentra Gakkumdu bersama Bawaslu dan Polri, yang berfungsi 
menindak pelanggaran hukum selama pemilu. Diharapkan, melalui peningkatan kesadaran hukum masyarakat, pelanggaran pemilu dapat 
diminimalisir dan penyelenggaraan Pilkada berjalan aman dan sukses. 

Dengan diadakannya rapat koordinasi ini, diharapkan semua pihak dapat bekerja sama untuk mewujudkan Pilkada Serentak 2024 yang damai, 
aman, dan tertib di Kota Metro. 

 

 

 


